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Abstrak. Penelitian ini merupakan studi kasus terhadap seorang subjek yang menjalani

: tarekat tertentu untuk mengatasi problema kehidupanpya. Tujuan penelitian 1;11 adzl;lla;h
1) mengetahui apa dan bagaimana dzikrullah scbggan pengalaman transcen in;a N d)
memahami mengapa dan bagaimana dzikrullah bisa mempunyal efek terapeu 11 pi a
orang yang menj alaninya, dan 3) mengumpulkan data empiris 1_1ntu.k memformulasikan
hipotesis sehubungan dengan aspek-aspek konsekwensi dari dzikrullah.
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of a subject that has a specific ritual to solve

Abstract. This research is a case study .
1 1 dzikrullah

is ki e ms of this research are, 1) to know what and how .

e gt y and how dzikrullah can give 2

1 h
as a trancendental experience, 2) to understan W oy : '
therapeutic effect to a person that done it, 3) to collect empirical data for formulating

hypothetis by looking at the consequency gspccts of dzikrullah.

ot

Keyword: deikrullah, transcendental, and therapy.

da berbagai bentuk “jalap
Otzspiritual“ di Indonesia, baik
yang beranjak pada agama

maupun pada akar budaya tertentu. “Jalan
spiritual” yang beranjak dari agama Islam
adalah tasawuf. Tasawuf adalah suatu
kegiatan untuk membuka pintu hati ke alam
dalam, yang oleh Al-Ghazali disebut alam
malakut, yang hanya bisa dibuka dan
dimanfaatkan apabila pintu hati yang
mengarah keluar (ke arah panca indera dan
segala yang bersifat empirik) ditutup. Cara
untuk membuka pintu hati yang menghadap
ke dalam ini dalam tasawuf disebut Tarckat
(thariqah). Tarekat ini pada dasarnya terdiri
dari dua bagian, yaitu “pensucian hati
terhadap apa saja selain Allah” dan

“menenggelamkan hati dalam dzikir kepada
Allah” (Al-Mungidz Min al-Dlalal, dalam
Simuh 1996). Dalam praktiknya, bagian
pertama adalah awal dan tidak bisa dipisah-
kan dari bagian kedua (seperti wudlu bagl
orang yang akan menjalankan sholat),

yang Maha Tinggi.
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sedang dzikir kepada Allah (dzikrullah)
adalah saka guru tarekat, rukun yang pa-
ling kokoh bagi jalan menuju kepada Allah

Menurut Al-Ghazali (dalam Simuh,
1996), apabila hati itu bersih dari kotoran
keduniawian dan dzikrullah berhasil dilaku-
kan dengan baik, maka kemudian tidak ada
lagi yang lain selain Allah, seluruh pengha-
yatan itu semata-mata tertuju kepada Allah
sehingga tidak ada lagi perhatian terhadap

kitar karena kesadaran beralih ke
iwa. Keadaan tersebut menurut Valle
), menunjukkan terjadinya transcen-
being, dimana individu ita mengalami
(Altered State of Consciousness) atau
wrsonal experience (Tart, 1975),
pengalaman dimana ada jarak
dup masukan sensoris (yang ada
b keheningan dan atau ecstacy)
u eksistensi wadag dan waktu
tkan (Valle, 1989) dengan kata lain, self

il realitas fisik dan menyatu dengan
un yang transendental, yang oleh
W (dalam Ancok dan Suroso, 1995)
IsCihazali (dalam Simuh, 1996)
gup sebagai bagian dari kesempurna-

elain itu diuraikan oleh Al-Ghazali
i Simuh, 1996) bahwa apabila
luh dengan konsentrasi penuh itu
#il, maka individu akan dapat
jigkap Nur [lahi dengan mata hatinya
jen dapat menghayati hal-hal yang
i mengetahui hal-hal yang telah
Juga ngerti sadurunge winarah.
| sejalan dengan apa yang diuraikan
Mlle (1989) bahwa pada waktu
Atan  mengalami transenden
aran tanpa objek dan subjek),
¥i disertai dengan kemunculan in-
ang sama sekali tidak diketahui atau
pal, sepenuhnya muncul begitu saja,
ol akibat dari adanya sesuatu yang
g lebih besar dan kuat di balik diri
i yang dalam bentuknya yang pal-
il it melarutkan individu pada
il yang lebih luas dari sekedar self
asanya dimiliki. Dengan kata lain, ada
i batin sejati yang muncul di sini,
h kekuatan ego (Psikoanalisis-Freud)
hanya mengacu pada bagaimana
i mampu dengan baik mendamaikan
an memelihara harga dirinya dengan
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cara meminimumkan konflik antara id dan
super ego (Hamid, 1996).

Bagaimanapun, Al-Ghazali (dalam
'Simuh, 1996) menyatakan bahwa jalan
tasawuf juga merupakan wasilah untuk
selalu mendapatkan bimbingan lahir dan
batin, memberikan ketenangan dan keba-
hagiaan, merupakan latihan rohani yang
dapat melenyapkan sifat-sifat tercela
sehingga membangkitkan watak kebaikan,
sabar, cinta kasih, keadilan, kejujuran serta
keluhuran. Naranjo (dalam Anthony, Echer
& Weber, 1987) mengemukakan bahwa
pertumbuhan spiritual yang diperolehnya
melalui meditasi yoga itu membuat dia lebih
rendah hati (bukan rendah diri) dan mening-
katkan kapasitasnya untuk memberikan
kasih sayang, atau seperti diungkapkan Valle
(1989) itu dapat membuat individu jadi lebih
sehat secara fisik, memberi kekuatan pada
individu untuk dapat melakukan koping
dengan efektif sehingga membuatnya lebih
mudah menerima dirinya sendiri maupun
orang lain sebagaimana adanya. Tart (1975)
menyatakan bahwa ASCs experiences
adalah hal yang sangat vital dalam
pembentukan filosofi dan gaya hidup
seseorang. i

Melalui terbukanya alam gaib (fran-
scendental experience), menurut Al-Ghazali
(dalam Simuh, 1996) juga bisa diperoleh
kemampuan yang luar biasa (termasuk
kemampuan penyembuhan). Bagaimana hal
ini bisa terjadi, itu dapat dijelaskan melalui
apa yang dikatakan oleh Naranjo (dalam
Anthony, Echer, & Weber, 1987) sebagai
karena dia mempunyai koneksi tingkat
tinggi yang selalu membimbing dan mem-
berinya kekuatan. Tart (1975) mengemuka-
kan bahwa d-4SCs (discrete Altered State
of Consciousness) dapat digunakan untuk
memanipulasi individu; dalam bentuk
manipulasi yang positif. Hal ini tentunya
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baga yang sama, dan satunya lagi

iAh mengikuti program pendidikan

i ﬂmgan subjek selamapszm tahun ;ﬁg
| me bantp dalam mengobservasi pola
) dan pgnlaku subjek sehari-hari, dan
gorang l{lforman yaitu individu yang
ih menglkuti tarekat tertentu dengan
§if dan rutin, sekarang sudah tidak lagi

enanya diharapkan dapat memberi:
elasgn objektif (sesuai dengan
e dialami) mengenai pengalaman
®ndental being atau ecstacy.

terputus-putus karena ba gaimanapun

dapat diartikan sejalan dengan apa yang  (juga isteri dan teman subjek) sehinggga
semuanya saling berhubungan satu sama

telah dipostulatkan oleh Wittine (1989)  dapat diharapkan kemungkinan bisa digali-
bahwa peningkatan kehidupan dan atau nya data yang memadai dan mendalam
kemampuan spiritual itu dapat digunakan  sehubungan dengan pengalaman dan
sebagai perspektif dan transformasi potensi ~ kehidupan spiritualnya. Subjek adalah
pada proses terapiutik dalam usaha untuk  seorang laki-laki berusia 41 tahun berlatar
meningkatkan dan atau menyembuhkan belakang pendidikan S2 di Belanda, dan saat
semua level spektrum identitas, serta ini bekerja sebagai dosen. Bila dilihat dari
memperbaiki intuisi dan kesadaran diri. riwayat hidupnya, subjek berasal dari sebuah
Berbagai teori, argumen, maupun asumsi  kota Kabupaten di Jateng, anak sulung dari
para ahli tersebut akan dij adikan bahanper-  duabersaudara, ayahnya pensiunan Kepala
bandingan dalam pembahasan mengenai  SMA Neger, istri saat ini tidak bekerja
hasil atau data empiris yang diperoleh dalam (dahulu pernah memenan gkan kontes
studi kasus ini. Tujuan dari studi kasus ini kecantikan atau ratu-ratuan), mempunyai 3
antara lain: (1) untuk mengetahui apa dan  orang anak. Subjek dan keluarganya tinggal
bagaimana dzikrullah sebagai langkah spiri-  di perumahan KPR-BTN, keadaan rumah
tual yang sudah sudah sejak lama ada dan tampak berkecukupan tetapi tidak
dijalani oleh banyak muslim di Indonesia  berlebihan.
berdasarkan disiplin psikologi transperso- Teknik Pengumpulan Data. Pada tahap
nal, terutama dalam keterkaitannya dengan awal dilaksanakan wawancara bebas dan
pengalaman transendental, (2) untuk mema-  langsung dengan subjek sebanyak dua kali
hami mengapa dan bagaimana dzikrullah ~ masing-masing selama kurang lebih duajam.
bisa mempunyai efek terapiutik, baik fisik, Ekspresi non verbal selama wawancara
psikologis maupun sosial pada diri individu diperhatikan. Selanjutnya, wawancara ketiga
yang melaksanakannya, dan (3) untuk dan keempat dilaksanakan via telepon,
mengumpulkan data empiris dalam usaha  masing-masing selama kurang lebih 40
untuk memformulasikan hipotesis-hipotesis menit, wawancara kali ini bersifat semi-
sehubungan dengan berbagai aspek dan terstruktur karena di samping mengingat
konsekuensi dari dzikrullah. media yang digunakan, juga dihubungkan
dengan perolehan data pada wawancara
pertama dimaksudkan untuk melengkapi,
METODE memperluas atau memperdalam, dan meng: .
hindari kesalahan pemahaman, juga dimak-
sudkan untuk melihat konsistensi informasi

2 Metode A.nz.zlisis Data. Pengumpulan
an penganalisisan data dikembangkan
bersama dalam sebuah proses yang interatif
atau bolak—balik karena saling isi-mengisi
Setiap selesai satu wawancara atziu
proses pengumpulan data, data yan
d1per01§h dianalisis untuk dipahami .temg
: dan saling h_ubungaImya. sekaligus untuk
| i A mengetahui data apalagi yang masih
B Pt et . ev:;i gg;erllukan baik untuk keleﬁgkapan atau
dan tujuan penelitian sekaligus kepgrlal::r?nhpemahaman raupun unk
mengapa subjek dipilih sebagai heckrescheck
-tllcegxtlartll.( Wawancara dan obser-
Mitikberatkan pada usaha un
bleh data mengenai hal-hal V;Iilg( L M B S

W itu dilakuk jadi, bai
‘ an atau terjadi, baik  dan Kepribadian, serta Kondisi Sosial

Konteks kehidupan sehari-hari
: ) -hari sik i .
 kehidupan spiritual dan atay %’mﬁi‘lg's Subjek sebelum Mengikuti

| deikrullah subj
. jek. Data tersebut i ini
b baik dari : Bagian ini dimaksud
melalui isteri ;a;gfal; ii;‘gﬁ ung, - mengetahui hal-hal yang telllali( ?errljagin ctiuk
jek. atau - dilakukan atau tidak (bisa) dilakukan olZfI:
. subjek s;belum ikut tarekat sehingga selain
i besar dibedakan menjadi tiga gizgztdcifte)roleh gambaran mengenai apa
N agaimana subjek, juga di ?
- _ : subje i1
l;:_:fsl; ls(c;lbelum ikut tarekat, sekaJrangudI;;t)lillli(hnnylzngamb11 et i
i ensi dzikrullah Subjek di '
Baiden ah, ubjek dibesarkan sebagai
S oaki tglirel r}fsngglamag subjek seorang ayah yang kepalz Sigzl;;nagnwlyng
Mda perilal. . hi:;llll (3) efek  juga seorang pendidik (vang padaugf;'mgg
- i ;erta pagZI;«: ‘p;fllg.ls? sekolah atau kuliahnya selaly jadi bintad; (:
| st kelas), subjek dididik, diharapkan d’]ﬁ
sana- Q1d9r9ng terutama oleh ibu untuk menja(di
individu yang cerdas, tekun. dan dapat
berprestasi tinggi. L

‘pembicaraan dalam wawancara

Subjek Penelitian. Subjek dalam studi
kasus ini satu orang. Subjek ditentukan yang diberikan oleh subjek.
berdasarkan informasi yang diperoleh Untuk kelengkapan data dan check res
bahwa ia adalah individu yang mengambil check, juga digali informasi dari (1) iste
jalan tarekat tertentu dan mempunyai  subjek juga mengikutitarekat yang sami
pengalaman unik serta perubahan perilaku  yang melalui wawancara semi-terstruktur vid
dan sikap hidup yang khas sebagai konse- telepon selama kurang lebih 35 menit pad
kuensi dari jalan yang diambilnya, selain  saat subjek tidak ada di rumah, (2) dua of
tentu saja ada ungkapan kesediaan dan  ang teman subjek, yaitu satu orang bekal
keterbukaan yang begitu baik dari subjek ~ teman kuliah dan sampai sekarang beker)

i dilaksanakan secara bebas

Ktur, oleh karena i

b ;ea nllt;i Cdalam saml())aljelclﬁ sebab itu, sejak di sekolah dasar
e araan ! I perguruan tinggi dan bekerj;
gar pembicaraan tidak subjek biasa dan selalu %)gerusz:}lz?blll(ﬁl?;:;

-
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D i ' ua pertanyaan

menjadi yang terbaik atau diperhitungkan, ~halini. Dia mextl_lyav:? s:iiaasgg pse::hingga

merasa selalu tertuntut bA® TR iaxrrlxﬁdi;rg;kmm?nsaniméia dapat ilai
. i i lebi €

menunjqkkax.x presta(sil YaI;g lebih t;i;ali( mau terbaik. Berbeda dengan seorang temar_my’tl1

baik lagi sehingga ada perasa satu kelompok yang sebenarnya Jug:

ing juga tinggi ini . - tkan
kalah dan rasa bersaing juga U Tipu. tetapi bersedia melewa
‘benarkan oleh teman subjek. mampu, dah agar
semua ‘1111_7’6 it subjek diberi pendidikan beberap_'clpenanvaan_ yang;lgak;lm e agng
Se al;lang, cukup baik schingga bisa dijawab oleh mereka yang
AgimY. 52 i cukup  mampu. ST
MENpIUHTE. dasas dkdeammd:%agig:rnkganmni Selanjutnya, tampaknya gubjek;: g,],
rehgms Se]al;:;vual ;suai dengan hal-hal yang sangat sadar akan keleblhap l<(11r1n§’21 Si angzii
o dan dibolehkan menurut  individu yang mempunya: emsmpsub.ck
e dﬂaral?agrenanya subjek biasa atas rata-rata, yang diungkap ba;; ; guh
Islam, dan holat, puasa, mengaji, dan sebagai berikut: “cenderung som eng,e ole-
menjalankan SHal ’ini se’suai dengan dan mudah melecehkan at;zu. me {1 zﬁ o
i diberikan oleh teman  kan (kemampuan) orang. izn.
keterangan yafg dibenarkan oleh teman sub)e1 NPT
subjek. - ; Ketika menikah, kebetulan subjek Jug;
ika kuliah yang kemudian bekerja : epadan
ataqu;l;(%; o kotagyang lebih besa;_- “fg?;ﬂufgkﬁf;f gg:l:ligs:ggasi ‘5er1'knl
APTIE i ah, ¥
sebggal mdlwi"lyan%etﬁgalfiggn dsilrtuk “sama-sama keras, ce’?derl;”g te’;q]ai;,
Subjek'ukkmaklelllnampuandiﬂ dan prestasi memperhatikan Penamp’é‘f”, ‘ZJ’; geb e%(,;,
menunaRea® > aan tidak mau kalah yang & punya cita-cita dan amoisi yaug oo
tinggi. Ada perasaa ) untuk mengejar materi atau. status s d l.
ﬁng%\l/.l qurut kedua temannya, kadang  finggi, schingga rasa bersaing dan lidd
e ¥

kuran seiring jugd
j r  mau kalah dengan ka.wr.m. seiring ‘
ke S g %aﬁetliglp:m sama-sama tinggi. " Halini dibenarkan olc

timtl)lmgkan l:\?ﬁiﬁg;lg:;: ;Eclses isteri subjek, terutama sehubungan dengafl
usahanya un ]

Secara gamblang, subjek mengungkap-  dirinya §ebagai wanit;l cantik yang terbiasi
kan bahwagdia kera;, menyebalkan, dan menjadi pusat perhatian.
i _Yang penting bisa menca- - ‘ N
g;{dal;ar?lzutzg:ik Se%)ggai ilustrasi subjek ~ Masa Slal}?(tl Ii(;;s g;llllla li:;;ﬁalaman y
’ . . e
i h teman subjek) mengambar- Diperole n, i
i?:eﬁﬁf lsent;alamanilya pada waktu Subjek mu:ialu 11113?13 tﬁ;ﬁ;ll{zlltg ;gjaﬁ box'
e retmaten e 3981/115 ?{1:;11121 kegeragamaannya selamai
j iikuti teman subjek) dimana  Aip1iih X: t -
g Q}Ghlile;sl:ill ifang dilJaksanakan belum bisa menjinakkan berbaga p;:ntli (1i ‘v
asecarda sal::k:ﬂ:;:k, dalam kelompok subjek itu ~ atau sikap tercelg yang Sﬁiﬁily i
ada beperapn oang yang “lemalr yang - SISO rerse
“dibantu” dapat berhasil, yar
perlu “dibantu” agar

dengan cara melewatkan pertanyaan yang belum begitu mendalam, menurut ungkap

udah j ' j j i
i ' ka  subjek hanya begitu-begitu saja, mung
mx&mpi xg&gﬁﬁﬂﬂagﬁﬁm kar?ena kebutuhan mengenai hal |
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Wakan belum terlalu mendesak namun  ingin sembuh, dan belum siap untuk
imanapun, ketertarikan untuk meninggalkan anak dan isterinya yang
Wgkatkan kehidupan spiritual ini  cantik, dan dalam kondisi yang dihadapi
kan, karena subjek (juga dinyata-  saat itu memang tidak ada hal lain yang
leh isteri subjek) merasakan rumah  terbaik selain berserah diri sepenuhnya pada
@ seperti neraka, yang menurut  Allah SWT sebagai yang Maha Pencipta,
san subjek dan isteri itu terjadikarena  toh dia hanya hamba-Nya.
A kurang bisa bersyukur, dan gelisah Bagi subjek, manfaat diet juga diyakini
| selalu merasa dikejar untuk dapat dan sangat masuk akal karena sesuai
Mthi berbagai kebutuhan materi dan  dengan tuntunan yang ada dalam Al Qur’an
tus sosial yang lebih dan lebih lagi.  yang mengatakan bahwa makanlah olehmu
1988 subjek belajar di Belanda  makananyang halal dan baik, yaitu makanan
tlua tahun. Tanpa disertai isteridan ~ yang cocok atau sehat dan karenanya tidak
ik, dan disertai pesan ayah untuk  mengganggu.
makan banyak sehingga subjek Kepercayaan pada manfaat diet ini
Banyak makan keju selama disana.  sejalan dengan keyakinan subjek akan
lang kembali di tanah air (1990),  kekuatan yang terkandung dalam Al Qur’an
dAngsung ingin terus mengejar  itusendiri, yang menurut gambaran subjek
ptertinggalan yang terjadi selama  dikatakan sebagai berikut: “kalau kita
il studi sehingga kemudian jatuh  mampu memahami, menghayati, dan
4 mengamalkan segala petunjuk yang ada
ek sakit batu empedu, komplikasi ~ dalam Al Qur’an itu, sebagaimana yang
liag, yang kemudian juga meng-  seharusnya tepat dan benar, maka atas
Mngsi limpa. Kondisi sakit yang  kehendakNya, kekuatan Al Qur’an itu
fah (lever sudah mengerut), tidak hanya dapat melawan penyakit fisik
dokter menyarankan agar subjek  manusia, bahkan mampu meluluhlantak-
perasi dengan kesempatan hanya  kan sebuah gunung Merapi sekalipun. ”
_ ) Selanjutnya, subjek memutuskan untuk
i sebelum subjek dioperasi, subjek  pergi dan dirawat di sebuah surau tarekatnya
Il oleh seorang rekan (sesama  selama 21 hari di sana. Selain diet, subjek
Msawuf pada masa sebelum pergi  dibimbing oleh petugas pemandu (vang
) untuk menelpon guru spiritual  menerima mandat dari guru mereka) untuk
g berada di Medan, yang mana  dapat melaksanakan dzikrullah dengan
menganjurkan agar subjek tidak  sebaik-baiknya. Beranjak dari pengalaman
grasi, dan memberikan arahan  ini subjek menggambarkan bahwa: “pada
K mengenai jalan untuk mencari ~ dasarnya belajar itu akan lebih mudah
han dari penyakitnya, yaitu pada saat kita menderita (kemungkinan
krullah dan diet. berhasilnya bisa mencapai 9 dari 10), dan
kemudian membatalkanrencana  akan menjadi lebih sulit kalau dalam
ebut dan memutuskan untuk  situasi dimana keadaan kita tidak kurang
BN hal-hal yang disarankanoleh  suatu apa (mungkin dari 10 hanya | yang
Ubjek menerima arahan tersebut ~ efektif).”
fyikinan dengan pertimbangan
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toleh melalui
i proses transendental 4 . ;
but, informan menjelaskan: “kefuar, ; Alhamdulillah di akhj

Indigenous, Jumal Ilmiah Berkala Psikologi

2002, Vol 6, No 2, 110-121 116
seperti ini sampai tiga kali), dan masuknya
intervensi lain itu berarti adanya gangguan
atau godaan, yang dalam kondisi sakit
parahnya subjek itu berarti dirasakannya
kembali rasa sakit yang teramat sangal
kalau tangannya diangkat saja subjek

*11;\‘1‘ Ketika ditanyakan apakah itu berarti  merasakan kesakitan yang luar biasa.
subjek mengalami keferdekatan atau merasa Sehubungan dengan hal ini, informan
menyatu dengan Tuhan, subjek menolak menberikan penjelasan keadaan transen-

dengan tegas dan menyatakan bahwa dental itu memang merupakan suatu ec-
bukan itu sama sekali yang dia  stacy, dimana dalam keadaan itu semuanya

maksudkan. Sebagai manusia biasa, mana  lalu terasa ringan, lanpa beban, dan satu
mungkin bisa bersatu dengan Tuhan. kekuatan luar bisa muncul dari dalam diri

Setelah di-check pada wawancaraberi-  individu.

Dengan demikian subjek dapat
melaksanakan dzikrullah dengan penuh
konsentrasi dan berhasil. Hal ini
digambarkan subjek sebagai dapat merabit
(nyerobit) dengan Allah SWT tidak ada hal
lain selain Allah.

mudian Syukur
) : r acara makan
falam diri terefs, : sementara di dalam wak an i -
’ kevakinane ’jc]chiploz :SI‘tO fe adanya - diii dengan cengkeram;;,:;?k ;él i !
N o dipirﬁpgii gnkzzitl ;1/an yang namanya dzikrul!ahgnuggiu ;211'::;J
» T Ul sua — 5
; h":;lz c'{zzkr ullah yang intensif dan nan?aazl(liiﬁl (Ifiuaila};il;frtli;ngat ———
i ati).
felah dirawat di . Subjek merasa eri i
Btienjadi lebiﬁl ggjril;;r'ekat) ko;1d1s1 kan dzikrullah ini kafenal;ttle gll'l:d;;z;dk%l,]?-
N pulang untuk mene m;:‘igi{z QIPer- meningkatkan kehidupan spirit {1lse1¢u11
diet sendiri di s kém Ilcc;ul- berpengaruh terhadap kesehatan f;i 'ﬁd{l
JUBa pergi ke Medan bertému d:nglzg g;ilﬁpunyai efek positif terhadap perlicll%::
at hingga pada akhi ondisi psikologisnya. Hal ini dj
p akhirnya dengan  kan subjek (dan isteriﬁya) settg;gljgt?é?}i(a;

| kutnya, ungkapan ini ternyata dikemukakan Lebih jauh informan menyatakan: rullah dan disertai program diet,
u“‘ | subjek dengan maksud untuk menjelaskan ~ “karena dirasakan sebagai mengenakkan Milpat sembuh sampai sckarang. i i e oS e
\“ “‘ bahwa tarekat yang diikuti bukanlah  dan memberikan kekuatan ataupun pera- : rang subjek jarang sakit, Seang: bul'(an' T B g R apapunyag
I aliran yang menyimpang dari ajaran Is-  saan hebat, maka seperti bagaimana ecs: g batuk atau pilek Pad;ﬁ:il ;jgflgl ;t;lalqdak e mengganggu Hargi
3 va. ini dibenarkan oleh kedua
teman

tacy pada drug-addict, keadaan transen-
dental pada individu yang mengikull
tarekat itu ada kemungkinan juga bisa
membuat mereka menjadi ketagihan selalii
ada dorongan untuk merasakan dan
berada pada situasi itu lagi sehinggd
sebagaimana drug-addict, individu lal
menjadi orang yang menarik diri. H
seperti itu bisa terjadi pada individu yanj
kurang memenuhi persyaratan (dalam hi

. . . perasaan tidak dipenuhi ole - i
oy l‘[;))anta::/;l;t;;/s{zl’(i’;ul.)Jek berguna yang tidak perlﬁ h(?llt:fli;fr?k
1 n g/ula, dan s;mpai seka‘g;}jfg’ f:glzglii;a%i?jitgshbemikir o bekerjamgl
an dagi - ban o i V
R Zflgip ;zgij 22)3/;]‘; );zqkan terkontrol, dan da;attﬁanr{;hlzrf;gﬁ lib}h
iy segyar ik ¥ de »Juga  sesuai dengan latar belakang yan mg alfl
L adu. miliki. Dorongan untuk memperha%ikaflrsg .
i]gh Rick seabun . berbuat_ kebajikan pada orang I in
an  (mahasiswa misalnya) juga dirfsal?;:

in Dzikrullah deng: i
A . gan Rutin meni ni j irasak
#embuh, subjek tetap berusaha suz?;:rll(gkat R reman

I konsisten melaksan
| 1k dalam keseharian (?ilc(lZJI(l hublljr?m i, B
firtinya tidak selaly sampai .
#Pobit) maupun pada wakty-
Wi melalui acara higap atay
L blompok tarekatnya (dipan-  bah
%), Setahun sekali biasanya
i untuk berteny dengan

lam dan sama sekali bukan klenik.

‘ Lalu mengenai pencapaian serobit
I tersebut digambarkan oleh subjek sebagai
‘ berikut: “seperti bagaimana kalau kita
\ menyetel radio. Kalau gelombangnya pas
Il (tidak ada frekuensi lain yang ikut masuk),
‘13 Il maka musik yang didengarkan lalu jadi
i terasa enak, membuat kita bisa larut di
‘\‘ dalamnya sehingga dalam keadaan yang
serupa ini, lalu rasa sakit yang adapun
M jadi berkurang dan berkurang, sampai  kemampuan dan penguasaan diri) ald
il I akhirnya tidak terasa lagi.” aliran tarekat yang (mungkin) menyi
i Hal ini dijelaskan oleh subjek sebagai  pang sehingga dorongan ketagihan dan
Il bisa terjadi karena seperti matematika, atau ketergantungan pada guru da
berapapun bilangan itu kalau dibagi dengan  rarekat ini bisa saja jadi tidak bi
bilangan tak terhingga (SangMaha Pencipta ~ dikontrol dengan baik, dan/atau dap
dan Maha Kuasa), maka ia akan menjadinol, ~ disalahgunakan. Individu tidak ada |
dan itu berarti bahwa tidak ada intervensi  perhatian terhadap hal-hal lain (termaf
apapun yang dapat masuk atau menggang-  pada anak isteri dan pekerjaan), keci
gu, tetapi kalau bilangan tak terhinggaitu  hanya pada kegiatan tarekatnya, h
tidak ada atau berkurang, maka pasti akan  menjadi sangat patuh pada guru d
ada intervensi yang masuk sebagai peng-  farekat. Biasanya lalu dikatakan sebd
ganti karena pada dasarnya tidak pernah  hanya uniuk atau ingin mendekatkan @
nkan ada kekosongan dalam diri manusia  pada Allah SWT semata.”

(subjek membuat gambaran/perumpamaan

e dalam hal keakraban
sosia teman  subj
. ] , ubjek
meny dtak@n. kadang subjel terasq a;a/(
membatasi pergaulannya. |
‘i\dé{igenal hal ini subjek menyatakan
= a: pergaylan dengan orang fertentuy
vim};zjr);an[g sering dia batasi, Juga dalam
K ! lertentu dia membatasi

; . - S1 atau men-
i;zuth/t/fn divi. Hal inj dilakukan semarq-
¥ 5 Z ‘arena su.bjek ingin memelihara diyj
aa kzngm lerimbas oleh hal-hal lurce/(;
z/rsg emung/fman besar berada di sekitar

ng atau situasi tersebut ini Jauh dari

L Wikrullah dalam aktivitas
Mibjek mencontohkan pada
MK cukup mengingat Tuhan
HEAI mengucapkan Bismillah




Indigenous, Jurnal Iimiah Berkala Psikologi
2002, Vol 6, No 2, 110-121

maksud melecehkan, dan sama sekali
bukan didorong oleh adanya perasaan
sombong.”

Selanjutnya, menurut subjek (jugaisteri
subjek) dzikrullah dirasakan benar-benar
memberi kekuatan pada mereka untuk
mengikuti ajaran (Islam) sesuai dengan yang
seharusnya, menuntun tidak berbicara
semaunya, dapat memapas segala hawa
nafsu yang tidak terkendali, memberi
kekuatan untuk memuasakan mata dan
telinga, subjek misalnya tidak akan
menonton Baywatch yang begitu populer
diTV.

Ada keyakinan yang amat dalam pada
diri subjek mengenai kekuatan dzikrullah
ini. Orang yang selalu dzikrullah itu akan
lebih kuat dan tidak akan bisa dihinakan or-
ang, dan hukum Tuhan itu pasti sifatnya.
Kalau sampai ada janji Allah yang tidak
terwujud, itu semata-mata karena ada rukun

syaratnya yang belum terpenuhi.

Sehubungan dengan ini subjek merujuk
pada sebuah Hadits yang menyatakan
bahwa Tuhan juga akan berdzikir bagi or-
ang yang melaksanakan dzikrullah sedepa
seseorang melangkah mendekati-Nya,
maka beribu-ribu depa Tuhan akan mende-
kati orang tersebut.

Subjek dan isteri (dengan rendah hati)
mengatakan: “dzikrullah intensif itu tidak
membuat mereka dapat dikatakan sampai
pada alam malakut, tapi orang lain
dengan tingkatan kemampuan tertentu itu
bisa mencapai alam tersebut.”

Namun bagaimanapun subjek menya-
takan bahwa: “dzikrullah itu membuatnya
menjadi peka terhadap guidance.

Hal ini diperjelas oleh isteri subjek
sebagai berikut bila dzikrullah dapat dilak-
sanakan dengan penuh keyakinan dan
konsentrasi, maka hati atau jiwa akan terisi

sepenuhnya dengan Nur Ilahi sehingga
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semuanya menjadi tenang dan hening.
Pencapaian ini lalu membuat hal-hal yang
kasyafbisa tetjadi tidak dicari tetapi datang
dengan sendirinya sehingga kepekaan
meningkat, walaupun tentu saja ada batas
tingkatan tertentu sesuai dengan kemampu-
an yang dimiliki, juga menjadi eling yang
mencakup segalanya, termasuk pada apa
yang dimakan.

Sebagai contoh isteri subjek (hal yang
mirip juga diungkapkan oleh subjek)
mengemukakan bahwa: “ pernah seseorang

datang. Belum berbicara apa-apa, tapi dia

sudah ada dorongan untuk memberikan

sesuatu, yang mana ternyata itu memang
sedang diperlukan oleh orang yang
bersangkutan. Atau, ketika berhadapan
dengan seseorang, tiba-tiba dia merasakan
orang tersebut sebagai tidak baik, ternva-
ta kemudian orang tersebut memang tidak

baik.”

Bt

sebagai manusia biasa, kadar dzikrullah
mereka itu memang ada turun naiknya, daf
kalau sedang menurun, maka dirasakaf
adanya banyak gangguan atau godaat

(karena syaitan bisa masuk) sehingg
kontrol dan kepekaan dengan sendiriny
jugajadi menurun.

Beranjak dari pengalaman ini, mak
mereka di samping tetap hidup dan berkary
scbagaimana lazimnya, berusaha unty
selalu menjaga ritme dzikrullah merch
semaksimal mungkin.

Dzikrullah dan Strategi Koping

Ditemukan bahwa dzikrullah |
ditekuni sehubungan dengan adai
kebutuhan baik yang sifatnya fif
(keinginan untuk sehat atau sembuh), ps
(keinginan untuk membebaskan diri

% Subjek dan isteri sama mengakui bahwi

Dzikrullah: Suatu Transcendental Being dan Terapi
R Hemmy Heryati .‘\nwnrd
\gai .\'{rgss), sosial (keinginan untuk
iperbaiki penyesuaian diri), maupun
lual (keinginan untuk dapat
g atkan amal ibadah dan menghindari
litan-perbuatan yang tercela menurut

dengan munculnya insi

ngal L . sights tertentu yang
Feq.ac'il begitu saja, tanpa melalui pcrécpsﬁ
, 1nd1v1dp. Hal mana sesuai dengan uraian Al-

Ghazali (da]am Sl_mulL 1996) dan Valle (1989).
3 Secafaf«_ek darl_lf dilaksanakannya dzikrullah
. . intensif dan rutin.

Galkulloh it ko dlam usaba  dengonsopama ook dEtkrulla)

| engan sepenuh keyaki i
mem i i i '
duakﬁiﬁ)lllegel;elzuata? agar koplpg itu dapat membantu men?éﬁﬁﬁﬁy
| gan efektif. Hal ini  penyakit fisik bahkan yang parah sekali 5

1 mﬂi bll:kgexils;%at ' Vall‘e (1989); (2) Adabukti yané megnlljmjuklieem b11 I;IUH-

4 wasuahpumuﬁuf m?im dalam, dgngan dzikrullah yang rutin itudbi‘:::

sk oo ik -éhlzlzzgatkan diperoleh kekuatan untuk dapat mengatasi
1996) sehinsea dipefﬁllg Zierbsgbaki problem psikologis, baik yang

‘ S sebabkan ol i L

| ;:31:] sp}rc;it;lal yang membuat faktoreksternai:h S S

1 D1Sa men; i ai i .

" mau_})aun ;:;h afeha't, baik ﬁmk, ' (3) Ditemukan bahwa dzikrullah yan

i ke %v maan (Naranjo  intensif dan rutin itu membuat individ X

9) \A eber, 1987, dan  selain lebih bisa menerima orang lait‘: Ia;
ks - adanya, lebi iS¢ i
I=h Illzzl:jg‘ltairjadl dan dialami pada kepen)t/i&;(gal;3 grla}llngttisiﬁ e

1 : :

e kizilrilri;ti?acsiiengan sepe- i (d4;)l Dzikrullah dirasakan sangat meno-
i : long d: am usaha meningkatk: : g
R deﬁg;‘{vi Oc;zsi:rtur/lqh yang individu untuk nlengoilt(rold;lilr{ie I::I?:r?mg
e ntrasi penuh  dapat lebih intensif menjalank o

f oy tvll u sampai tidak merasa-  agamanya o svan
' s . . . ’
i menlu n;ll;a;ll();erllss y;mg 41d§qta- N Dari keempat hal temuan di atas bisa
bl lab wa individu  dilihat bahwa peningkatan kehidupan/
e al being (Valle, kemampuan spiritual mempunyai fulf) i
- wtate of Consciousness  terapiutik, baik pada kondisi ﬁsik?ianp IiLg'SI
) sikis
P ' maupun pada kehid i :
B . idupan sosial d aga-
| 1 yang menunjukkan  maan. Temuan ini mempunyai kggels(ﬁ:igadn

gl 17 ine di
z:;fi’gse’g"i’kB;mg dimana  dengan konsep yang dikemukakan. baik
§ ealitas fisik dan menyatu  oleh AL-Ghazai alam Simuh, 1996 Narany
i laiﬁny:;lgtaé}sf:u Hdﬁﬁ (dalam Anthony, Echer & Weber, 1987) Tan
BRBIeD incivido (Vaclow Gl e L0 AU Witine (1989)
RIS 955 con Al ek, scbagaianadikemu
}1996).' ; -Ghazali kaican oleh Tart (1975), data yang ada (dari
i informan) ternyata juga menunjukk:
tal Being z}?;r? wz:p‘er(;g?iman adanya kemungkinan ASCs iml illllnkl:::
s : . : irnya bisa di-atau termanipulasi
penuh) itu ! P . u termanipulasi pad
4 ! sering disertai  situasi yang justru merugik;l?l (mc:ﬁ‘;d‘l‘
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orang yang ketagihan, tergantung, atau

menarik diri). Jadi, bagaimanapun, perlu

diperhatikan bahwa efektifitas pelaksanaan
dzikrullah itu selain tergantung pada tarekat
yang diikuti, juga tergantung pada kondisi.

maturitas, dan kemampuan individu yang
terlibat. Dengan kata lain, perlu ada kehati-
hatian dalam memilih suatu aliran tarekat,
selainjuga mempertimbangkan hal-hal yang
berhubungan dengan kemampuan diri, baik
sebagai terapis maupun sebagai yang
diterapi.

SIMPULAN

Data empiris yang diperoleh menunjuk-
kan bahwa (1) dzikrullah memberikan
kekuatan pada individu untuk dapat
melakukan strategi koping yang efektif, (2)
sebagaimana meditasi yoga, dzikrullah
memungkinkan bagi individu untuk
mengalami transcendental being, (3)
dengan melalui dzikrullah, individu bisa
memperoleh insights tanpa melalui persepsi,

DAFTAR PUSTAKA
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(4) dengan dzi krullah diperoleh kekuatan
dari dalam diri individu sehingga bisa
mengendalikan diri dan dapat menghindari
sikap dan perilaku yang tercela, baik secara
sosial maupun agama, dan (5) dzikrullah
mempunyai efek terapiutik: tetapi
efektifitasnya bagaimanapun, selain tergan-
tung pada aliran tarekat yang diikuti, juga
tergantung pada kondisi, kematangan, dan
kemampuan dari indivi du yang terlibat.
Untuk penelitian di masa mendatang
kelima temuan tersebut dapat digunakan
sebagai dasar pijakan atau hipotesis dalam
usaha untuk memperoleh data empiris yang
lebih detil dan atau lebih luas generalisasi-
nya, baik dilaksanakan sendiri-sendiri untuk
masing-masing poin maupun melalui kombi-
nasi dari beberapa poin.

Penting untuk diteliti mengenai menga-
pa dan bagaimana kondisi dan kemampuall
diri individu tertentu itu berkaitan dengai
Kemungkinan muncul atau terjadinya konse:
kuensi negatif dari dilaksanakannyi

dzikrullah.Q
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